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Pasal 1

Pendahuluan


Bahwa dalam rangka memenuhi Program Kerja Pordirga Aeromodelling PB FASI, perlu diselenggarakan Rapat Kerja Nasional (Rakernas).  Demi kelancaran dan ketertiban pelaksanaan kegiatan tersebut perlu ditetapkan suatu Tata Tertib yang merupakan ketentuan yang harus diikuti dan dipatuhi oleh semua pihak peserta Rakernas tanpa ada yang dikecualikan.
1.2.   Tata tertib ini mengacu pada AD/ART PB FASI
Pasal 2

Tujuan

2.1   Tujuan Rakernas Ke-7 Pordirga Aeromodelling PB FASI tahun 2013 adalah membahas :
2.1.1 Melaksanakan program kerja Pordirga aeromodelling 2013.
2.1.2  Rencana  program kerja kegiatan Pordirga Aeromodelling PB FASI tahun 2014.
Pasal 3

Sifat

3.1 Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI bersifat kekeluargaan dan musyawarah.
Pasal 4

Waktu dan Tempat

4.1 Waktu.
Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 diselenggarakan pada hari  Sabtu Tanggal  6 Juli 2013.

4.2 Tempat

Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 diselenggarakan di Gedung Eagle One Guest House, Jl. Raya Darmo 14-16, Surabaya, Jawa Timur.
/   Pasal 5…..
Pasal 5

Pelaksanaan

5.1 Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 dilaksanakan oleh Panitia Pelaksana  dan bertanggungjawab kepada Kapordirga Aeromodelling PB FASI.
Pasal 6

Peserta dan Klasifikasi Peserta

6.1 
Peserta

6.1.1 Peserta Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 adalah :

6.1.1.1    Utusan PB FASI sebagai narasumber.
6.1.1.2    Pengurus PORDIRGA Aeromodelling PB FASI sebagai narasumber

6.1.1.3    Pengprov Pordirga Aeromodelling dari FASI Prov seluruh Indonesia

6.1.1.4    Klub Aeromodelling
6.1.1.5    Wasit Pordirga Aeromodelling PB FASI

6.1.1.6    Undangan lain sebagi peninjau

6.2.    Klasifikasi Peserta

6.2.1 Setiap peserta Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 harus memenuhi klasifikasi utusan Pengprov Aeromodelling FASI Prov se Indonesia yang terdiri dari 2 orang pengurus, satu diantaranya ketua, dibuktikan dengan surat mandat yang ditandatangai oleh ketua, atau yang ditunjuk sebagai utusan yang dibuktikan dengan surat mandat yg ditandatangani oleh ketua.
6.2.2 Wasit yang direkomendasikan atau mendapat mandat oleh Pordirga Aeromodelling PB FASI.

6.2.3 Utusan dari klub-klub aeromodelling Indonesia yang dibuktikan dengan surat mandat yang ditandatangani oleh ketua klub.
6.2.4 Setiap peserta Rakernas wajib dan telah memahami setiap ketentuan Pordirga Aeromodelling PB FASI yang berlaku sesuai Tata Tertib.

/   Pasal 7…..

Pasal 7

Hak Suara dan Jumlah Utusan

7.1    Hak suara. 

7.1.1   Setiap Pengprov Pordirga Aeromodelling berhak mengeluarkan 1 hak suara dalam Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013. 

7.1.2    Wasit memiliki 1 hak suara.

7.1.3    Klub memiliki 1 hak suara

7.2    Jumlah utusan.
Setiap peserta yaitu utusan dari Pengprov Pordirga Aeromodelling masing-masing 2 orang (sesuai dengan jumlah komisi) ditambah wasit yang direkomendasikan atau mendapat mandat oleh Pordirga Aeromodelling PB FASI serta utusan Klub yang diundang.
Pasal 8
Pimpinan, Kuorum dan Keputusan

8.1    Pimpinan Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013.
Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 dipimpin oleh Ketua Umum Pordirga Aeromodelling PB FASI didampingi oleh wakil ketua dan sekretaris. Bilamana ketua umum berhalangan dapat diwakilkan kepada wakil ketua umum atau yang ditunjuk dengan surat mandat yang di tandatangani oleh ketua umum sebagai pimpinan rapat.
8.2    Kuorum Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013.
8.2.1 Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 dianggap sah dan dapat memutuskan semua hal yg dibicarakan bilamana memenuhi 2/3 dari jumlah Pengprov, Wasit dan Klub yang diundang. Apabila saat berlangsung Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 ternyata kuorum sebagaimana dimaksud pasal 8.2.1 tidak terpenuhi Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 ditunda untuk waktu paling lama 30 menit untuk memberi kesempatan kepada utusan yang belum hadir. Apabila setelah penundaan ternyata kuorum belum terpenuhi, Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 dinyatakan sah dan dilanjutkan serta dapat mengambil keputusan secara sah mengenai hal yang dibicarakan.
Pasal 9
Keputusan

9.1    Setiap putusan yang diambil didalam Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 dilakukan melalui permusyawaratan untuk mencapai mufakat. Namun bilamana permusyawaratan gagal mencapai permufakatan, putusan diambil melaui pemungutan suara dan putusan dinyatakan sah bila disetujui oleh lebih 50% dari suara yang sah.
/   9.2  Apabila…..

9.2    Apabila telah dilakukan pemungutan suara yang setuju dan tidak setuju sama banyaknya, ditentukan dengan undian bagi keputusan yang menyangkut diri orang dan untuk hal lain ditolak.
Pasal 10
Tata Tertib dan Acara
Tata Tertib sehubungan dengan Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 adalah sesuai dengan Tata Tertib Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 sebagaimana dirinci dalam lampiran Tata Tertib ini yg telah disahkan dalam rapat pleno.
Pasal 11

Laporan dan Penjelasan

Laporan Kegiatan Pordirga Aeromodelling PB FASI serta penjelasan yang menyangkut bidang organisasi, prestasi dan umum akan dijelaskan oleh Pimpinan Pordirga Aeromodelling PB FASI.
Pasal 12
Rapat Pleno

12.1  Materi rapat pleno

12.1.1   Evaluasi Kegiatan Pordirga Aeromodelling PB FASI tahun 2012 - 2013
12.1.2   Membahas Program Kegiatan Pordirga Aeromodelling PB FASI Tahun 2014.
12.2  Keputusan rapat pleno

Pada dasarnya keputusan rapat pleno dilakukan secara musyawarah  untuk mufakat, namun bilamana permusyawaratan gagal mencapai mufakat, putusan diambil melaui pemungutan suara, dan putusan dinyatakan sah bilamana disetujui lebih 50% dari suara yg sah. Apabila setelah dilakukan pemungutan suara yang setuju dan yang tidak setuju sama banyaknya, ditentukan dengan undian bagi keputusan yang menyangkut diri orang dan untuk hal lain ditolak.

Pasal 13

Anggaran

Anggaran biaya penyelenggaraan Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 dibebankan pada PORDIRGA Aeromodelling PB FASI dan PORDIRGA Aeromodelling Provinsi Jawa Timur.
/   Pasal 14…..

Pasal 14

Sanksi

Pelanggaran terhadap dan atau tidak dipenuhinya satu atau beberapa ketentuan Tata Tertib ini, dapat mengakibatkan batalnya pengambilan salah satu atau lebih hasil keputusan Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 atau dicabutnya hak mengikuti Rakernas Pordirga Aeromodelling PB FASI Ke-7 tahun 2013 bagi pelanggaran yg dilakukan oleh peserta.
Pasal 15

Penutup

Segala sesuatu yang belum diatur atau tidak diatur oleh Peraturan Tata Tertib ini, akan diatur selanjutnya oleh Rapat Pengurus Pordirga Aeromodelling PB FASI.

            Jakarta, 6 Juli 2013
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